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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian terhadap oko mama, maka dapat diperoleh 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat aktivitas matematis dalam masyarakat Kuanfatu saat 

proses menganyam oko mama. Aktivitas yang terdapat di 

masyarakat yaitu aktivitas megukur, mengitung. Saat mengukur, 

masyarakat menggunakan alat ukut yang tidak baku. Istilah dari 

alat ukur tersebut yaitu ‘hepa’. Kemudian untuk menghitung, 

masyarakat pun sudah melakukan aktivitas menghitung saat 

mempersiapkan bahan dan memperkirakan pengeringan daun 

lontar serta pada saat menganyam. Aktivitas menghitung dan 

mengukur ini dapat ditemukan pada proses penganyaman atau 

perencanaan/desain oko mama. 

2.  Konsep Matematis yang Terdapat di oko mama saat peneliti 

melakukan penelitian yaitu konsep  matematis yang berkaitan 

dengan geometri, yakni sudut, dan bangun datar ( persegi panjang). 

Berikut penjelasannya :  

a. Terdapat sudut siku-siku di beberapa bagian oko mama yaitu 

sudut siku-siku yang ada di tutupan, dinding, dan alas. Materi 

mengenai sudut dipelajari di kelas VII pada materi garis dan 

sudut.  

b. Bangun datar yang terdapat pada oko mama yaitu Persegi 

Panjang. Persegi panjang dapat dilihat dari bentuk tutupan, 
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dinding, dan alas dari oko mama. Persegi panjang  ada pada 

materi segiempat dan segitiga di kelas VII. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh peneliti yaitu mengeksplorasi 

aktivitas nilai matematis yang tumbuh dan berkembang dalam kebudayaan 

(oko mama) masyarakat Kuanfatu, maka hal-hal yang perlu peneliti sampaikan 

sebagai berikut :  

1. Pengumpulan data dan menemukan nilai matematis pada oko mama 

dilakukan sendiri oleh peneliti namun peneliti belum menerapkan langsung 

di sekolah. Kiranya ada tindak lanjut dari penelitian ini untuk 

menerapkannya di sekolah. 

2.  Penelitian ini hanya untuk menemukan nilai matematis yang terdapat di 

oko mama dan sebagai sumber belajar secara umum yang tidak 

memperhatikan jenjang tingkatan sekolah.  

3.  Untuk meningkatkan pembelajaran yang saat ini lebih menekankan pada 

aspek kebudayaan, ada baiknya dibuatkan modul yang dikaitkan dengan 

nilai matematika agar peserta lebih mengenal dan mencintai budayanya 

dan juga mencintai matematika. 
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